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ABSTRAK  

 

Isu pekerja anak merupakan masalah isu internasional yang merujuk pada praktik pekerjaan 

yang merampas hak-hak anak, berbahaya bagi kesehatan, keselamatan, dan perkembangan 

moral anak. Somalia adalah negara dengan tingkat pekerja anak yang sangat tinggi, dan 

pemerintah Somalia menyadari bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan masalah ini sendiri 

tanpa bantuan dan kerja sama dari pihak lain. Sebagai organisasi internasional yang memiliki 

fokus pada masalah ketenagakerjaan, International Labour Organization (ILO) diharapkan 

dapat memberikan dampak dalam upaya penghapusan pekerja anak di Somalia. Oleh sebab 

itu, peneliti melakukan penelitian yang berjudul Peran International Labour Organization 

(ILO) dalam Menanggulangi Pekerja Anak di Somalia Tahun 2014-2022. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran yang dijalankan oleh ILO dalam 

menanggulangi pekerja anak di Somalia. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah 

teori peran organisasi internasional Clive Archer, karena teori tersebut relevan untuk 

memahami peran yang dijalankan oleh ILO dalam menangani masalah pekerja anak di 

Somalia. Menurut Archer, peran organisasi internasional mencakup tiga aspek utama : 

sebagai instrumen, arena, dan aktor independen. Setelah mengumpulkan data peneliti 

menemukan bahwa ILO memainkan ketiga peran tersebut dalam upaya penanggulangan 

pekerja anak di Somalia, yaitu sebagai instrumen, arena, dan aktor independen.  

Kata Kunci: Pekerja Anak, ILO, Somalia, International Labour Organization 
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Abstract 

The issue of child labour is an international problem that refers to the practice of work that 

deprives children of their rights, poses risks to their health, safety, and moral development. 

Somalia is a country with a very high rate of child labour, and the Somalia government 

acknowledges that they cannot address this issue alone without assistance and cooperation 

from other parties. As an international organization focused on labour issues, the 

International Labour Organization (ILO) is expected to have an impact on the efforts to 

eliminate child labour in Somalia. Therefore, the researcher conducted a study entitled “The 

Role of the International Labour Organization (ILO) in Combating Child Labour in Somalia 

from 2014 to 2022.” The aim of this study was to determine the role played by the ILO in 

addressing child labour in Somalia. In this study, the theory used was the theory of 

international organization roles proposed by Clive Archer, as this theory Is relevant for 

understanding the role played by the ILO in dealing with the issue of child labour in Somalia. 

According to Archer, the role of international organization encompasses three main aspects: 

as an instrument, an arena, and an independent actor. After collecting data, the researcher 

found that the ILO played all three of these roles in efforts to combat child labour in Somalia, 

namely as an instrument, an arena, and an independent actor.  

Key Word: Child Labour, ILO, Somalia, International Labour Organization 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerja anak (child labour) sedang menjadi isu yang menarik perhatian internasional 

dan menjadi topic hangat saat ini. Berdasarkan laporan UNICEF dan ILO yang diterbitkan 

pada Juni 2021, perkiraan terbaru menunjukkan bahwa jumlah anak yang terlibat dalam 

pekerjaan anak telah meningkat menjadi 160 juta di seluruh dunia. Angka ini mengalami 

peningkatan sebesar 8,4 juta anak dalam empat tahun terakhir. Pada awal tahun 2020, sekitar 

63 juta anak perempuan dan 97 juta anak laki-laki secara global terlibat dalam pekerjaan 

anak, angka ini menunjukkan 1 dari 10 anak merupakan pekerja anak di seluruh dunia 

(UNICEF, 2021). 

Permasalahan pekerja anak menjadi kajian yang menarik untuk dikaji dikarenakan 

menyangkut masalah hak asasi manusia, dimana bentuk pekerjaan yang dilakukan oleh 

pekerja anak dibawah umur berdampak tidak hanya secara fisik namun juga psikologis, 

pendidikan yang terhambat atau bahkan terkendala secara total, serta dampak sosial yang 

juga mengancam masa depan para pekerja anak tersebut. Tidak semua pekerjaan yang 

dilakukan oleh anak-anak dibawah usia 18 (delapan belas) tahun dapat diklasifikasikan 

sebagai pekerjaan yang harus dihapuskan, selama pekerjaan tersebut tidak memberikan 

dampak buruk pada anak dibawah umur maka kegiatan tersebut dapat dikategorikan sebagai 

sesuatu yang positif. Kegiatan semacam ini dapat mengasah keterampilan dan bakat anak, 

serta mempersiapkan anak untuk dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif ketika 

memasuki usia dewasa. Sedangkan, eksploitasi pekerja anak adalah suatu kegiatan yang 

dapat dikategorikan sebagai pekerjaan yang merampas hak dan menghambat perkembangan 

serta tumbuh kembang anak (ILO, n.d.). 
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Pada tabel 1.1 dapat dilihat yang menjadi pembeda antara anak yang bekerja (Child 

Worker) dan buruh anak (Child Labour). 

Tabel 1.1 Perbedaan Child Worker dan Child Labour 

 

Child Worker Child Labour 

Keadaan tempat bekerja yang aman, anak-

anak terlindungi dari segala bentuk bahaya 

yang dapat mengancam kesehatan fisik,  

mental dan perkembangan moral anak 

Tempat kerja berpotensi membahayakan 

kesehatan fisik, kesehatan mental dan rentan 

terhadap resiko pelecehan psikologis, 

pelecehan verbal, maupun pelecehan 

fisik/seksual anak  

Menghormati hak-hak dasar anak 

(pendidikan, bermain, dan kesehatan)  

Merampas hak-hak dasar anak  

Waktu kerja yang terbatas dan tidak 

memberikan beban berlebih kepada anak-

anak 

Waktu kerja yang sangat panjang, 

mengganggu waktu anak-anak untuk 

bersekolah dan tidak memberikan waktu 

luang yang cukup 

Pekerjaan tergolong ringan, ada unsur 

pendidikan dan atau pelatihan keterampilan 

anak  

Pekerjaan berat, ada kecenderungan anak 

tereksploitasi 

Sumber: (International Labour Organization (ILO), 2009) 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa child labour merupakan bentuk pekerjaan bagi anak 

yang lebih berbahaya karena child labour bertentangan dengan hak-hak anak, meliputi hak 

untuk memperoleh pendidikan, hak atas kesehatan, dan perlindungan dari eksploitasi serta 

dapat menghambat perkembangan anak. Sehingga child labour menjadi fokus perhatian dari 

International Labour Organization (ILO) untuk dapat ditangani.  

Menurut penelitian yang dirilis oleh Verisk Maplecroft, 23 negara di dunia telah 

menunjukkan peningkatan resiko pekerja anak yang signifikan. Afrika merupakan wilayah 
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dengan resiko tertinggi (extreme risk), dengan 7 dari 10 negara dengan kinerja terburuk 

dalam indeks pekerja anak (Larsson, 2020). 

 

Grafik 1.1 Indeks Pekerja Anak 2020 

  

Sumber: (Verisk Maplecroft, 2020) 

Negara-negara dengan tingkat kemiskinan yang tinggi memiliki resiko lebih tinggi 

pada pekerja anak, karena mayoritas anak-anak dipekerjakan untuk menambah pendapatan 

keluarga mereka. Selain itu, Negara-negara dengan tingkat pekerja anak yang tinggi juga 

memiliki permasalahan sistem pendidikan yang buruk. Menurut laporan oleh perusahaan 

analisis resiko Maplecroft, Somalia merupakan Negara dengan tingkat resiko tertinggi pada 

indeks pekerja anak tahun 2020 (Larsson, 2020) . Kondisi ini diperparah dengan sistem 

pendidikan Somalia yang beresiko mengalami collapse karena krisis yang sedang 

berlangsung dan dapat mengganggu keberlangsungan pendidikan di Negara tersebut (Save 

The Children, 2022). 

Permasalahan terkait tingginya tingkat pekerja anak dunia yang telah mengancam 

keselamatan dan hak-hak anak yang dirampas di tempat kerja, menjadi fokus permasalahan 

bagi International Labour Organization (ILO), dimana sesuai dengan misi dan tujuan utama 

ILO yaitu untuk memperjuangkan hak-hak di tempat kerja, mendorong adanya peluang kerja 
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yang layak, meningkatkan perlindungan sosial, dan memperkuat dialog mengenai isu-isu 

terkait pekerjaan (ILO Publication, n.d). Dalam menangani permasalahan tersebut, ILO telah 

memiliki konvensi tentang pekerja anak yang telah diratifikasi oleh banyak Negara 

anggotanya. Selain dua konvensi tersebut, permasalahan pekerja anak juga telah diatur dalam 

Konvensi PBB tentang Hak Anak. Konvensi-konvensi ini membingkai konsep pekerja anak 

dan menjadi dasar bagi undang-undang pekerja anak yang diberlakukan oleh negara-negara 

anggota yang meratifikasinya. International Labour Organization (ILO) telah mengadopsi 

dua konvensi yang berfokus pada isu pekerja anak, yaitu Konvensi No.138 tahun 1973 yang 

mengatur tentang Usia Minimum untuk Bekerja, sementara Konvensi No.182 tahun 1999 

mencakup tentang berbagai bentuk pekerjaan yang dianggap sebagai pekerjaan terburuk 

untuk anak-anak.  

Konvensi No.138 tentang Usia Minimum Tahun 1973, tercantum pada Pasal 2 Ayat 3, 

menetapkan bahwa usia minimum yang diizinkan untuk bekerja tidak boleh kurang dari 15 

tahun atau batas usia tamat sekolah wajib di negara yang telah meratifikasi konvensi ini. 

Selanjutnya, konvensi ini juga menyatakan bahwa usia minimum untuk bekerja dalam jenis 

pekerjaan yang dapat membahayakan kesehatan, keselamatan, dan moralitas seseorang tidak 

boleh kurang dari 18 tahun. (ILO, 1973).  

Sedangkan pokok-pokok konvensi No. 182 tahun 1999 tentang Pelarangan dan 

Tindakan Segera Penghapusan Bentuk - Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak, tertuang 

pada Pasal 3, yaitu : 

1) Praktik perbudakan dalam bentuk apapun, termasuk perdagangan anak, kerja 

ijon, kerja paksa, wajib kerja, perta penggunaan anak-anak dalam konflik 

bersenjata. 
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2) Pemanfaatan, penyediaan, atau penawaran anak-anak untuk kepentingan 

tujuan kerja seks komersial, produksi pornografi, atau untuk pertunjukan yang 

mengandung unsure pornografi. 

3) Pemanfaatan, penyediaan, atau penawaran anak-anak untuk kegiatan illegal, 

terutama dalam penjualan dan penyebaran obat-obatan terlarang (ILO, 1999). 

4) Segala bentuk pekerjaan yang melibatkan kondisi lingkungan kerja yang 

berbahaya bagi  kesehatan, keselamatan, dan atau moral anak-anak (ILO, n.d.).  

Dua konvensi tentang pekerja anak ini merupakan konvensi fundamental yang 

mengatur tentang permasalahan pekerja anak. Dengan meratifikasi konvensi tersebut, berarti 

bahwa semua Negara anggota ILO memiliki kewajiban yang sama untuk menghormati, 

mempromosikan dan berupaya untuk mewujudkan penghapusan pekerja anak, tak terkecuali 

Negara anggota yang belum meratifikasi konvensi tersebut. Mayoritas Negara saat ini telah 

mengadopsi undang-undang tentang larangan dan pemberlakuan pembatasan yang ketat 

terhadap permasalahan pekerja anak. Somalia telah meratifikasi konvensi ILO No.182 terkait 

Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak sejak tanggal 20 Maret 2014 dan masih 

berlaku hingga saat ini. Namun, Somalia belum meratifikasi konvensi ILO No.138 terkait 

Batas Usia Minimum (ILO, n.d.). Namun batas usia minimum untuk bekerja di Somalia telah 

diatur dalam regulasi nasional yaitu 15 tahun, dan untuk pekerjaan yang berbahaya yaitu 18 

tahun. 

Pemerintah Somalia telah menetapkan undang-undang terkait pekerja anak. Namun, 

terdapat kesenjangan dalam kerangka hukum Somalia untuk melindungi anak-anak secara 

memadai dari bentuk-bentuk terburuk pekerja anak, termasuk melarang perekrutan dan 

penggunaan anak-anak dibawah usia 18 tahun dalam konflik bersenjata. Pada tabel 1.2 dapat 

dilihat hukum dan regulasi tentang pekerja anak di Somalia.  
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Tabel 1.2 Hukum dan Regulasi tentang Pekerja Anak di Somalia 

Standar Sesuai Standar 

Internasional 

Umur Legislasi 

Usia Minimum untuk 

Bekerja 

Ya 15 tahun Pasal 93 tentang Perburuhan; 

Pasal 38 (1) Undang-Undang 

Pegawai Sektor Swasta (40,41) 

Usia Minimum untuk 

Pekerjaan Berbahaya 

Ya 18 tahun Pasal 90 tentang Perburuhan; 

Pasal 38(2) Undang-Undang 

Pegawai Sektor Swasta; Pasal 

29 Konstitusi Sementara (40-

42) 

Identifikasi Pekerjaan 

Berbahaya atau Kegiatan 

yang Dilarang untuk 

Anaka-anak 

Tidak  Pasal 90 dan 94 tetang 

Perburuhan; Pasal 10 dan 38(4) 

Undang-Undang Pegawai 

Sektor Swasta (40,41) 

Larangan Kerja Paksa Ya  Pasal 455 dan 464 KUHP (43) 

Larangan Perdagangan 

Anak 

Tidak  - 

Larangan Penggunaan 

Anak dalam Kegiatan 

Terlarang 

Tidak  - 

Larangan Eksploitasi 

Seksual Komersial Anak 

Tidak  Pasal 403,404,407, dan 408 

KUHP (43) 

Usia Minimum untuk Ya 18 tahun Perintah Umum No.1 (31) 
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Rekrutmen Militer Negara 

Sukarela 

Larangan Rekrutmen 

Militer oleh Kelompok 

Bersenjata Non-negara 

Tidak  Pasal 29 Konstitusi Sementara 

(42) 

Usia Pendidikan Wajib Tidak 14 tahun Pasal 13 dan 15 UU Pendidikan 

Umum (44) 

Pendidikan Publik Gratis Ya  Pasal 14 UU Pendidikan Umum 

(44) 

Sumber: (U.S. Department of Labor, 2021) 

Somalia juga memiliki instansi yang bertanggung jawab atas penegakan hukum 

pekerja anak di negaranya yaitu Kepolisian Somalia, Kementerian Tenaga Kerja dan Sosial 

(MOLSA), Kementerian Pertahanan, Lembaga Penegak Puntland, dan Lembaga Penegak 

Somaliland.  

Somalia dihadapkan dengan permasalahan pekerja anak yang kompleks, setengah dari 

semua anak berusia antara 5-14 tahun di Somalia dipekerjakan. Berikut ini merupakan tabel 

statistik pekerja anak di Somalia menurut data yang dirilis oleh U.S. Departement of Labor 

dari tahun ke tahun.  

Tabel 1.3 Statistik Pekerja Anak dari Tahun 2014-2015 di Somalia  

Tahun  Status Anak  Usia  Persentase 

2014 Bekerja (% dan populasi) 5-14 tahun  39.8% (1.012.83) 

Bekerja dan Sekolah  5-14 tahun 20.2% 

2015 Bekerja (% dan populasi) 5-14 tahun 39.8% (1.012.83) 

Bekerja dan Sekolah 5-14 tahun 20.2% 

Sumber : (International Child Labor and Forced Labor Reports)  
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Tabel 1.4 Statistik Pekerja Anak dari Tahun 2016-2020 di Somalia  

Tahun Status Anak Usia Puntland Somaliland 

2016 Bekerja 5-14 tahun 9. 5% 13.2% 

Bekerja dan Sekolah 5-14 tahun 4.7% 6.6% 

2017 Bekerja 5-14 tahun 9.5% 13.2% 

 Bekerja dan Sekolah  5-14 tahun 4.7% 6.6% 

2018 Bekerja 5-14 tahun Data tidak tersedia 

Bekerja dan Sekolah 5-14 tahun Data tidak tersedia 

2019 Bekerja 5-14 tahun 9.5% 13.2% 

Bekerja dan Sekolah 5-14 tahun 4.7% 6.6% 

2020 Bekerja 5-14 tahun 9.5% 13.2% 

Bekerja dan Sekolah 5-14 tahun 4.7% 13.2% 

Sumber : (International Child Labor and Forced Labor Reports, 2020) 

Pekerjaan yang melibatkan pekerja anak yaitu sektor pertanian, sektor industri 

termasuk konstruksi, penghancur batu, pertambangan dan penggalian, sektor rumah tangga, 

serta kasus pekerja anak kategori terburuk yang terdapat di Somalia yaitu perekrutan anak-

anak oleh kelompok bersenjata Negara maupun non-negara yang digunakan dalam konflik 

bersenjata dan eksploitasi seksual komersial sebagai akibat dari perdagangan manusia (U.S. 

Department of Labor, 2021). Yang paling disoroti pada persoalan pekerja anak di Somalia 

adalah perdagangan anak untuk eksploitasi tenaga kerja dan seksual, pengadaan anak untuk 

prostitusi dan pornografi, serta perdagangan gadis-gadis muda yang putus sekolah untuk 

dibawa ke Kenya atau Arab dimana digunakan untuk tenaga kerja dan di eksploitasi seksual. 

Selain permasalahan eksploitasi seksual komersial, Somalia juga dihadapkan dengan 

permasalahan terus digunakannya tentara anak. Dimana Tentara Nasional Somalia terus 
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menggunakan anak-anak berusia 8 tahun dalam konflik bersenjata. Diperkirakan sebesar 20 

persen dari prajurit mereka adalah tentara anak (UN Children and Armed Conflict, 2022).  

Somalia pada tahun 2014 melakukan suatu upaya dalam menanggulangi isu pekerja 

anak di negaranya, dimulai dengan meratifikasi Konvensi ILO No.182 tentang Bentuk-

Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak. Berpartisipasi dalam kampanye “Children, Not 

Soldiers”, dan berpartisipasi dalam program memperkuat respons peradilan pidana nasional 

terhadap perdagangan manusia dan anak-anak (US. Department of Labor's Bureau of 

International Labor Affairs, 2014). Pada tahun berikutnya, pemerintah Somalia melakukan 

upaya dengan meratifikasi UN CRC, yaitu konvensi yang menjamin hak-hak anak (Bureau of 

International Labor Affairs, 2015). Pada tahun 2017, Somalia menyetujui Rencana 

Pembangunan Nasional yang akan menghapus pekerja anak. Namun, terdapat kesenjangan 

dalam undang-undang Somalia sehingga kesulitan dalam menegakkan undang-undang di 

bawah pemerintahan yang tidak stabil. Pada tahun 2021, Somalia membuat suatu kemajuan 

dalam upaya menghapus bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak. Pemerintah federal 

Somalia dan Negara-negara anggota federal berpartisipasi dalam workshop untuk 

memvalidasi temuan tentang pekerja anak oleh ILO. Unit perlindungan anak Kementerian 

Pertahanan juga menyelenggarakan sejumlah pelatihan dan forum peningkatan kesadaran 

untuk mendukung implementasi Rencana Pembangunan Nasional untuk menangani pekerja 

anak, serta berpartisipasi dalam implementasi rencana aksi 2012 yang didukung PBB untuk 

mengakhiri dan mencegah perekrutan dan penggunaan anak-anak dalam konflik bersenjata 

(U.S. Department of Labor, 2021).    

Kompleksitas permasalahan pekerja anak di Somalia tidak hanya bersumber dari 

faktor perekonomian dengan tingkat kemiskinan yang  tinggi, sehingga menyebabkan angka 

pengangguran di Somalia meningkat. Namun juga didukung oleh rendahnya tingkat 

pendidikan dan buruknya sistem pendidikan di Somalia yang terdampak akibat konflik dan 
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ketidakstabilan politik yang terjadi selama beberapa dekade. Pemerintah Somalia tidak dapat 

memberikan layanan pendidikan yang memadai sehingga angka tingkat putus sekolah di 

Somalia sangat tinggi. Somalia menjadi Negara dengan populasi out of school paling 

signifikan di dunia, yaitu 3 juta dari 5 juta anak di Somalia (usia sekolah) tidak mendapatkan 

akses pendidikan (tidak bersekolah) (USAID, n.d). Selain itu juga yang menjadi faktor 

penting pendorong tingginya tingkat pekerja anak di Somalia, yaitu sistem pemerintahan 

yang tidak stabil di Somalia. Dengan kondisi politik dan konflik yang berlangsung di 

Somalia, mengakibatkan permasalahan pekerja anak di Somalia menjadi semakin kompleks 

dan membutuhkan peran dari aktor non Negara untuk dapat segera mengatasi permasalahan 

tersebut. Dampak yang akan ditimbulkan apabila permasalahan pekerja anak di Somalia tidak 

segera ditanggapi dan diatasi, akan membahayakan keselamatan anak-anak di Somalia, serta 

tentunya hal ini bertentangan dengan hak hak anak.  

Upaya dan inisiatif yang telah dilakukan pemerintah dalam hal ini dinilai belum 

cukup efektif dan belum memberikan dampak yang besar karena praktik kerja yang 

melibatkan anak-anak di Somalia terus diterapkan sehingga menunda langkah untuk 

penghapusan pekerjaan yang melibatkan pekerja anak. Pemerintah Somalia dinilai belum 

dapat mengatasi persoalan pekerja anak, karena gagal dalam mengambil tindakan aktif dalam 

menyelidiki, mengadili, memberikan sanksi dan hukuman bagi para pejabat publik yang ikut 

andil dalam praktik pekerjaan yang mengeksploitasi anak dalam berbagai sektor. ILO sebagai 

organisasi internasional yang fokus pada bidang ketenagakerjaan yang bertugas untuk 

mendorong upaya dalam menciptakan peluang pekerjaan yang layak dan produktif, adil, 

aman, dan bermartabat ikut serta dalam berperan mewujudkan hak-hak di tempat kerja 

sehingga peluang kerja yang layak dapat tercipta. ILO juga berupaya untuk dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan dunia kerja, termasuk permasalahan yang 

dihadapi Somalia terkait dengan tingginya pekerja anak di Negara tersebut. Serta adanya 
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potensi ancaman yang membahayakan bagi para pekerja anak di lingkungan tempat kerja. 

ILO dalam hal ini juga berperan sebagai koordinator antara pekerja dan pemberi kerja, 

dimana salah satu tugas utama ILO yaitu untuk mempromosikan dialog sosial dan 

memfasilitasi koordinasi antara pekerja, pemberi kerja, dan pemerintah untuk dapat 

menciptakan hubungan kerja yang sehat dan produktif bagi setiap orang.  

Dengan melihat latar belakang permasalahan-permasalahan diatas, penulis 

beranggapan bahwa dibutuhkan perhatian khusus terkait permasalahan pekerja anak di 

Somalia tidak hanya dari aktor pemerintah, namun juga dibutuhkan tanggung jawab dari 

organisasi internasional yang bergerak dalam bidang terkait, yaitu International Labour 

Organization (ILO). Sehingga jumlah pekerja anak di Somalia dapat berkurang dan 

dihapuskan. Maka dengan itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait judul yang 

hendak diangkat, yaitu “Peran International Labour Organization (ILO) dalam 

Menanggulangi Pekerja Anak di Somalia ”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penulis mengidentifikasikan masalah yang hendak dijelaskan pada bab selanjutnya 

dengan memberikan rumusan masalah yang hendak diteliti, rumusan masalah yaitu : 

“Bagaimana peran International Labour Organization (ILO) dalam menanggulangi 

pekerja anak di Somalia?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian dalam karya ilmiah ini yaitu untuk menganalisis bagaimana peran 

dari International Labour Organization (ILO) dalam menanggulangi pekerja anak di Somalia 
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1.4 Manfaat Penelitian   

  

 Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

a) Bermanfaat untuk menambah wawasan bagi peneliti maupun pembaca. 

b) Memperdalam pemahaman mengenai kajian peran organisasi internasional dan 

mengkaji bagaimana perannya dalam upaya penanggulangan suatu 

fenomena/isu internasional. 

c) Memberikan referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji 

penelitian dengan topik yang serupa. 

d) Memberikan sumbangan penelitian bagi studi Ilmu Hubungan Internasional 

mengenai peran International Labour Organization (ILO) dalam 

menanggulangi pekerja anak di Somalia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a) Bagi penulis, dapat memberikan manfaat dalam mengasah kemampuan 

penulisan terkait penelitian dalam bentuk skripsi serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menganalisis. 

b) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang dibutuhkan 

terkait kajian peran International Labour Organization (ILO) dalam 

menanggulangi eksploitasi pekerja anak di Somalia. 
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